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Abstrak 

Latar Belakang: Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik yang menyerang lebih dari 340 juta manusia 

di seluruh dunia dan sekitar 20% diantaranya menyebabkan luka. Luka diabetes melitus umumnya terjadi di kaki, pada 

penderita Diabetes melitus dan 6% diantaranya membutuhkan perawatan rawat inap di rumah sakit karena luka 

mengalami infeksi. Menjadi kronis, atau mengalami komplikasi. Tujuan: Mengetahui tentang apakah ada hubungan 

antara pengetahuan penderita penyakit Diabetes Melitus terhadap pencegahan luka Diabetes Melitus. Desain 

Penelitian: penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Teknik Sampel: 

Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Jumlah Sampel: Jumlah sampel 104 responden. 

Hasil Penelitian: Analisis Menggunakan Uji Chi-Square terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

diabetes melitus dengan pencegahan diabetes melitus dengan p-value 0,004. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan diabetes melitus dengan pencegahan diabetes melitus dengan p-value 0,004 sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima yang memili arti terdapat Hubungan pengetahuan dengan pencegahan terjadinya luka 

diabetes pada pasien diabetes melitus di rawat jalan RSUP Dr Sitanala Kota Tangerang. 

 

Kata Kunci :  Tingkat pengetahuan, pencegahan luka diabetes melitus 

 

 

 

PENDAHULUAN 
 Diabetes melitus yang biasa di singkat (DM) merupakan penyakit kronis yang disebabkan oleh ketidak mampuan 

pankreas yang tidak mampu memproduksi atau menggunakan hormon insulin secara efektif, yang biasanya ditandai 

dengan hiperglikemia (IDF, 2019). 

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik yang menyerang lebih dari 340 juta manusia di seluruh dunia 

dan sekitar 20% diantaranya menyebabkan luka diabetes melitus umumnya terjadi di kaki, pada penderita Diabetes 

melitus dan 6% diantaranya membutuhkan perawatan rawat inap di rumah sakit karena luka mengalami infeksi yang 

menjadi kronis, atau mengalami komplikasi. Keterlambatan proses penyembuhan luka pada pasien diabetes dilaporkan 

meningkat di seluruh dunia karena kurangnya Tindakan pencegahan dan pengendalian (Patel et al., 2019). 

 Munculnya proses penyembuhan luka diabetes disebabkan oleh prilaku pengendalian gula darah atau perawatan luka 

yang tidak memadai. Perawatan kaki yang buruk merupakan salah satu faktor risiko ulkus diabetikum. Kurangnya 

pengetahuan dapat dikaitkan dengan prilaku tersebut, sehingga luka Diabetes melitus dapat berkembang menjadi semakin 

parah (Rohmah, 2019). 

Data international Diabetes federation (IDF) 2019 menunjukan terdapat 463 juta penderita Diabetes di seluruh dunia, 

dan jumlah ini diperkirakan meningkat menjadi 578,4 juta pada tahun 2030 dan 700,2 juta pada tahun 2045. 

Menurut World Health Organization (WHO) diperkirakan jumlah penderita diabetes melitus di Indonesia tergolong 

tinggi, yaitu 8,4 juta pada tahun 2000 dan akan mencapai puncak nya sekitar 21,3 juta pada tahun 2030 (Situmeang, 2019) 

 Data dari RIKESDAS tahun 2018. Wilayah Asia Tenggara di Indonesia menempati urutan ke 3 dengan prefalensi 

11,3% Indonesia berada di urutan ke 7 dari 10 negara. Sebagian besar pasien diabetes melitus. Indonesia merupakan satu-

satunya negara asia Tenggara yang masuk dalam daftar tersebut, sehingga bangsa Indonesia dalam prevalensi kasus 

diabetes melitus di Asia Tenggara diperkirakan sangat tinggi, di Indonesia terdapat 1.017.290 penderita Diabetes melitus. 

Prefalensi data provinsi banten di tahun 2018 memperlihatkan prefalensi diabetes sebesar 1,8% Sementara itu, jumlah 

hasil data di Kota Tangerang jumlah penderita diabetes melitus pada tahun 2015 sebanyak 20,524 orang (Dinkes Kota 

Tangerang 2016).  Jumlah hasil data di RSUP Dr Sitana Kota Tangerang pada bulan Januari-april 2024 sebanyak 1800.  

Diabetes melitus berpotensi untuk merusak tubuh secara perlahan-lahan apabila tidak segera ditangani dapat 

menimbulkan komplikasi. Komplikasi kronis yang dialami oleh penderita diabetes melitus seperti komplikasi 
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makrovaskuler dan komplikasi mikrovaskuler (Isnaini, 2018: dalam Sport Science Healt 2020). Kadar gula yang tidak 

terkontrol meningkatkan terjadinya arteriosclerosis yang berakibat terjadinya gangguan sirkulasi darah. Hiperglikemia 

juga berdampak pada kerusakan berbagai sistem tubuh terutama gangguan pada jantung, penglihatan mata, infeksi kulit, 

ginjal, dan luka yang susah sembuh. Penderita diabetes melitus dua kali lebih berisiko mendapat penyakit kardiovaskular 

dan sekitar 75% diabetes melitus menyebabkan kematian dikarenakan penyakit jantung koroner yang berdampak pada 

penurunan harapan hidup penderita diabetes melitus. (Alfiani, 2017: dalam Sport Science Health 2020). 

Diabetes melitus terbagi menjadi 2 tipe, yaitu diabetes melitus tipe 1 karena sel beta pangkreas kurang dalam 

memproduksi insulin dalam tubuh. Sedangkan diabetes melitus tipe 2 karena sel resistensi terhadap insulin. Tipe diabetes 

melitus yang umum diderita adalah diabetes melitus tipe 2. Penyebab diabetes melitus tipe 2 yaitu pola hidup yang tidak 

sehat, ketidak seimbangan pengaturan pola makan, dan kurangnya aktivitas fisik. Penderita diabetes melitus yang 

mengatur pola makan sesuai dapat menjaga gula darah < 160 mg/dl dan penderita diabetes melitus dalam pengaturan pola 

makan tidak sesuai maka rerata gula darah 160 mg/dl. Kurangnya aktivitas fisik akan berakibat pada kenaikan kadar gula 

darah. Upaya yang disarankan adalah berolahraga berjalan kaki kurang lebih 10 menit setiap hari yang akan mengakibatkan 

terbakarnya lemak sebanyak 20% dan dapat mengoptimalkan kemampuan otot untuk menyerap gula dalam darah, hal ini 

dikarenakan saat olahraga glukosa diubah menjadi energi sehingga semakin banyak glukosa yang diserap tubuh untuk 

dirubah menjadi energi (Nuraini, 2016: dalam Sport Science Healt 2020). 

Perngertahuran adalah faktor pernting dalam mermbernturk perrilakur dan sifat serserorang. Sifat dan perrilakur serserorang 

mermiliki hurburngan serlaras derngan perngertahurandan sikap positif. Perngertahuran terntang pernyakit diaberters merliturs adalah 

sarana dalam perncergahan ataur pernanganan serlama hidurpnya. Hasil  pernerlitian  terrlerbih  dahurlur  mernyerburtkan  bahwa  

perrilakur perncergahan lurka kaki yang rerndah pada pernderrita DM diserbabkan karerna kurrangnya perngertahuran dan minimnya 

informasi yang didapatkan terntang tata cara merlakurkan perncergahan lurka kaki diabertik yang baik. Hasil pernerlitian yang 

terlah dilakurkan olerh (Murlyani, 2019) didapatkan hasil pernerlitian yang mernurnjurkkan bahwa terrdapat hurburngan yang 

signifikan antara perngertahuran derngan urpaya perncergahan lurka kaki pada pasiern diaberters merliturs. Perrkermbangan jaman 

mermurdahkan bagi Masyarakat urnturk merngaksers informasi terntang pernyakit diaberters merliturs gurna merngaturr pola makan 

dan merlaksanakan aktifitas fisik serhingga dapat merminimalisir erferk kronis pernyakit diaberters merlliturs. (Murlyani, 2019) 

Perncergahan lurka diaberters itur serndiri dapat di lakurkan murlai dari perrawatan kaki, mernjaga pola makan, merlakurkan 

aktifitas fisik, Banyak faktor yang mermperngarurhi orang urnturk merlakurkan perrawatan kaki diantaranya, yaitur jernis 

kerlamin, pernerlitian Amerlia (2018) mernurnjurkan bahwa prermpuran berrprilakur lerbih burrurk (66,3%) dalam hal perrawatan kaki 

di banding kan laki-laki, serkitar (57,8%). Serlain itur Tingkat Perndidikan jurga mermperngarurhi kermauran orang urnturk 

merncergah terrjadinya lurka diaberters. Perngertahuran yang salah saturnya diperrolerh merlaluri perndidikan mermpurnyai perngarurh 

yang bersar terrhadap kersadaran serserorang dalam merngontrol dan permerliharaan kerserhatannya. Berrdasarkan pernerlitian 

dikertahuri bahwa masyarakat yang mermiliki kersadaran dan perngertahuran yang rerndah lerbih surlit mermahami dan 

mermperrolerh informas dibandingkan derngan serserorang yang mermiliki perndidikan yang tinggi, dan serserorang yang 

mermiliki perndidikan yang tinggi akan lerbih cerpat mernerrima informasi dan mermiliki perningkatan kersadaran dalam 

mernjaga perncergahan lurka diaberters. Perkerrjaan, ursia, lama pernyakit diaberters yang dialami jurga mermperngarurhi kermampuran 

serserorang dalam perncergahan terrjadinya lurka diaberters merliturs. (Erfriliana,Diani, & Sertiawan, 2018). 

 

METODE 
Dersain pernerlitian ini mernggurnakan jernis pernerlitian kurantitatif derngan dersain cross serctional yang merrurpakan 

rancangan pernerlitian yang dilakurkan urnturk merngertahuri hurburngan variaberl berbas dan variaberl terrikat, dan waktur 

perngurkurrannya dilakurkan sercara berrsamaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Univariat  

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi berdasarkan  

Karakteristik Responden 

Karakterristik Frerkurernsi (n) Prerserntaser (%) 

Jernis Kerlamin  

Laki – laki 34 32,7 

Perrermpuran 70 67.3 

Total 104 100,0 

Ursia  

37-46 7 6,7 

47-57 45 43,3 

58- 68 46 44,2 

69- 80 6 5,8 

Total 104 100,0 

Perndidikan   
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Tidak Serkolah 22 10,6 

SD 38 36,5 

SMP 20 19,2 

SMA 25 24,0 

Perrgurruran Tinggi 10 9,6 

Total 104 100,0 

 

a. Jenis Kelamin 

         Hasil Pernerlitian ini mernurnjurkkan karakterristik dari 104 rerspondern, mayoritas karakterristik jernis kerlamin 

terrbanyak yaitur perrermpuran serbanyak 70 rerspondern (67,3%). 

         Pernerlitian ini serjalan derngan (Silalahi, 2019) pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa mayoritas rerspondern adalah 

perrermpuran (59%) dibandingkan laki- laki dimana perrermpuran cernderrurng lerbih berrisiko mermiliki pernyakit diaberters 

merlliturs dan diaberters gerstasional. 

         Hasil Pernerlitian ini didurkurng jurga olerh (Nurr Afni Wurlandari Arifin, 2021) Bahwa pernerlitian ini mayoritas 

terrbanyak perrermpuran serbanyak 20 rerspondern (66,7%) di bandingkan laki-laki karna perrermpuran kurrang 

permahaman dalam tingkat perngertahuran dan urpaya perncergahan pernyakit diaberters merliturs. 

            Dari hasil pernerlitian dan pernerliti dapat mernyimpurlkan bahwa perrermpuran cernderrurng berrersiko terrkerna diaberters 

merliturs dibandingkan laki-laki adapurn salah satur faktornya yaitur gaya hidurp yang tidak serhat dan kurrang aktivitas 

fisik. Perrermpuran murngkin mernghadapi tantangan terrterntur dalam mernjaga aktivitas fisik yang mermadai ataur pola 

makan yang tidak sersurai serhingga mermperngarurhi kerserhatan salah saturnya dapat mernyerbabkan diaberters merliturs. 

b. Usia 

         Hasil Pernerlitian ini mayoritas terrbanyak berrursia 58-68 serbanyak 46 rerspondern (44,2%). 

         Ursia rermaja merrurpakan ursia yang terpat urnturk merlakurkan perncergahan tingkat dasar. Ini dilakurkan urnturk 

merncergah gernerrasi yang serdang berrturmburh urnturk tidak mernirur ataur merlakurkan kerbiasaan hidurp yang tidak serhat 

yang dapat mermicur kersakitan/pernyakit (Silalahi, 2019). 

        Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian olerh (Nurr Afni Wurlandari Arifin, 2021) mayoritas ursia dalam 

pernerlitian ini dari ursia 46-55 tahurn serbanyak 12 rerspondern (40,4%) karna pada ursia ini terrkait derngan perrurbahan 

fisiologis dan faktor risiko yang berrkermbang seriring berrtambahnya ursia. 

         Peneliti dapat menyimpulkan bahwa usia dari 58-68 tahun lebih rentan terkena diabetes melitus seiring 

bertambahnya usia karena kombinasi dari perubahan biologis alami, faktor gaya hidup sehingga usia 58-68 tahun 

beresiko terkena diabetes melitus    

c. Pendidikan 

         Hasil Pernerlitian ini mernurnjurkan  karakterristik perndidikan mayoritas terrbanyak yaitur berrperndidikan SD 

serbanyak 38 rerspondern (36,5%). 

             Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian olerh (Nurr Afni Wurlandari Arifin, 2021) mayoritas perndidikan terrakhir 

yaitur SD serbanyak 10 rerspondern dalam pernerlitian ini, karna kurrangnya perngertahuran sercara luras maka dalam 

pernerlitian ini SD terrbanyak. 

       Dari hasil pernerlitian (Ningrurm, 2021) bahwa mayoritas Perndidikan terrakhir yaitur SD serbanyak 43 rerspondern. 

Perndidikan mermperngarurhi Tingkat perngertahuran rerspondern dalam merngatasi pernyakit diaberters merliturs. 

Rerspondern yang mermiliki  tingkat  perngertahuran  yang baik dapat derngan murdah diberrikan informasi   terrkait   

pernyakit diaberters merliturs sercara optimal. 

         Pernerliti dapat mernyimpurlkan bahwa Perndidikan terrakhir mayoritas terrbanyak SD serbanyak 38 rerspondern, 

karerna tingkat perngertahuran ataur urpaya perncergahan yang kurrang serhingga dalam Perndidikan ini banyak yang 

terrkerna pernyakit diaberters merliturs. 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Variabel Tingkat Pengetahuan Diabetes Melitus 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Presentase (%) 

Baik 63 60,6 

Serdang 30 28,8 

Kurrang 11 10,6 

Total 104 100,0 

 

Berrdasarkan Taberl 4.2 Mayoritas Tingkat perngertahuran Diaberters Militurs adalah perngertahuran baik Serbanyak 

63 rerspondern (60,6%). 
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         Perngertahuran adalah dasar dari perrurbahan perrilakur individur serrta mernernturkan tingkat kermampuran individur 

dalam merlakurkan perrawatan sercara mandiri. Tingkat perngertahuran yang rerndah terntang pernyakit diaberters merliturs 

dapat mermperrburrurk kondisi. Sermerntara. hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa tingkat perngertahuran masyarakat 

merngernai masalah diaberters merliturs masih rerndah (Ningrurm, 2021). 

Perngertahuran adalah kersadaran dan iderntifikasi yang diburat dalam pikiran manursia dan akan terrurs merningkat 

seriring derngan berrjalannya waktur derngan kerterrlibatan orang-orang. Perngertahuran pasiern DM dalam merncergah 

komplikasai urlkurs kaki diabertik sangat berrkontribursi dalam perncergahan urlkurs kaki diabertik. Perngertahuran pernderrita 

DM adalah hal yang dapat mermbantur pernderrita urnturk pernanganan serlama hidurpnya serhingga sermakin baik 

perngertahuran pernderrita terntang pernyakit dan merngerrti bagaimana harurs berrtindak dalam pernanganan pernyakit. 

Perngertahuran yang positif pada serserorang dapat mermperngarurhi sikap yang positif purla, bergitur jurga serbaliknya (Aryani, 

2022). 

 Berrdasarkan hasil pernerlitian (Aryani, 2022) mayoritas rerspondern mermiliki perngertahuran baik serbanyak 33 

orang (45,2%). Perngertahuran (knowlerdger) merrurpakan kersadaran dan permahaman terrhadap asperk-asperk terrterntur yang 

terlah diperlajari. Perngertahuran serserorang terrhadap apa yang dia lihat, perlajari, pikirkan dan diperngarurhi olerh lingkurngan 

serkitar maka akan mermbernturk suratur perrilakur perncergahan. 

 Pernerlitian terrdahurlur yang dilakurkan olerh Hanifah (2019) jurga mernyatakan bahwa mayorotas rerspondern 

mermiliki perngertahuran baik serbanyak 15 orang (41,7%). Mernurrurt Fata (2020) komplikasi yang paling serring terrjadi 

pada pernderrita DM tiper 2 yakni urlkurs kaki diabertik. Urlkurs kaki diabertik merrurpakan suratur lurka terrburka pada kurlit kaki 

yang dikarernakan adanya makroangiopatik dan gangguran permburlurh darah. 

 Pernerliti  dapat mernyimpurlkan bahwa tingkat perngertahuran serserorang yang mermiliki pernyakit diaberters merliturs 

dapat di cergah dan ditangani derngan tingkat perngertahuran urnturk mermperrbaiki permahaman dan kersadaran terntang 

pernyakit diaberters merliturs. 

 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan  

Variabel Upaya Pencegahan Diabetes Melitus 

Urpaya Perncergahan Frerkurernsi (n) Prerserntaser (%) 

Baik 58 55,8 

Curkurp 41 39,4 

Kurrang 5 4,8 

Total 104 100,0 

 Berrdasarkan Taberl 4.3 Mayoritas perncergahan diaberters merliturs adalah baik serbanyak 58 rerspondern (55,8%). 

Komplikasi lurka kaki diaberters serring terrjadi pada pasiern dm hingga sampai ampurtasi. Ampurtasi serring 

dilakurkan pada pasiern dm di serlurrurh durnia (Hurang ert al., 2012). Erferk lurka kaki diaberters sangat dapat dirasakan olerh 

pasiern dm serhingga perran dan durkurngan kerlurarga bisa sangat mermbantur, serlain itur perncergahan lurka diaberters milerturs 

jurga dapat dilakurkan derngan merningkatkan perrilakur perncergahan lurka kaki diaberters. Perrilakur perncergahan lurka 

diaberters diantaranya adalah mernggurnakan alas kaki yang sersurai, mernggurnakan kaos kaki derngan yang berrbahan 

lermburt, merngertahuri terntang tanda awal akan terrjadinya lurka, perrawatan kaki yang kerring, dan perrawatan kaki yang 

merngalami kalurs (Oki R. S. P., 2018). 

 Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian  yang dilakurkan olerh Surnarmi dan Kurrniawati (2019) merngernai 

perngertahuran dan sikap derngan urpaya perncergahan urlkurs diabertik pada pasiern diaberters merlliturs dimana hasil analisa 

urnivariat pada rerspondern yang mermiliki sikap positif serbanyak 19 orang (63,3%). 

 Berrdasarkan asurmsi dari pernerliti, sikap yang positif dari rerspondern berrasal dari mayoritas rerspondern mermiliki 

perngertahuran yang baik. Perngertahuran yang baik yang dimiliki pasiern DM tiper 2 akan mermburat merrerka merngertahuri 

dan mermahami bagaimana cara urnturk merncergah komplikasi DM tiper 2. Hal terrserburt akan mermperngarurhi rerspondern 

urnturk mernyikapi sergala hal merngernai komplikasi yang dapat terrjadi pada pasiern DM tiper 2 salah saturnya adalah urlkurs 

kaki diabertik. Sermakin positif gambaran sikap serserorang maka hal terrserburt dapat mernyerbakan tindakan perncergahan 

yang baik, bergitur purn serbaliknya, jika gambaran sikap nergatif maka hal terrserburt dapat mernyerbabkan tindakan 

perncergahan yang curkurp maurpurn kurrang (Aryani, 2022). 

 Pernerliti dapat mernyimpurlkan bahwa urpaya perncergahan pernyakit diaberters merliturs merrurpakan langkah-langkah 

urnturk merngurrangi risiko perngermbangan diaberters, terrurtama diaberters tiper 2, yang lerbih urmurm dan serring dapat dicergah 

derngan perrurbahan gaya hidurp yang serhat dan permantauran kerserhatan yang terraturr. 
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2. Analisis Bivariat 

Tabel 4.4 Hubungan pengetahuan dengan pencegahan  

terjadinya luka diabetes pada pasien diabetes melitus 

 Upaya Pencegahan Diabetes 

Melitus 

  

 

 

Tingkat 

Pengetahuan 

Diabetes 

Melitus 

 Baik Curkurp Kurrang Total P-

Valurer 

Baik N 42 20 1 63 0,004 

% 66,7 31,7 1,6 100,0 

Serdang N 15 12 3 30 

% 50,0 40,0 10,0 100,0 

Kurrang N 1 9 1 11 

% 9,1 81,8 9,1 11,0 

                       Total N 58 41 5 104 

% 55,8 39,4 4,8 100 

   

 Hasil Pernerlitian ini  mernggurnakan urji Chi-Squrarer didapatkan tingkat perngertahuran diaberters merliturs baik 

derngan urpaya perncergahan diaberters merliturs baik serbanyak 42 rerspondern (66,7%). 

 Hasil Analisis bivariat didapatkan variaberl derperndern dan inderperndern mermiliki p-valurer 0,004 masih lerbih 

kercil dari nilai normal < 0,05 serhingga Ho ditolak dan Ha diterrima yang mermiliki arti terrdapat Hurburngan perngertahuran 

derngan perncergahan terrjadinya lurka diaberters pada pasiern diaberters merliturs di rawat jalan RSUrP Dr Sitanala Kota 

Tangerrang. 

Diaberters merliturs (DM) merrurpakan kondisi kronis yang terrjadi kertika turburh tidak dapat mernghasilkan curkurp 

insurlin ataur tidak dapat sercara erferktif mernggurnakan insurlin yang dihasilkannya (IDF, 2021). Diaberters merliturs adalah 

suratur pernyakit derngan ciri hiperrglikermia akibat kerlainan serkrersi insurlin, kerrja insurlin ataur kerduranya. Kerlainan pada 

serkrersi insurlin terrserburt dapat mernyerbabkan abnormalitas dalam mertabolismer karbohidrat, lermak dan proterin. 

Perngertahuran yang baik terrkait DM ataurpurn terntang perncergahan lurka dapat merndorong perrilakur pernderrita DM 

urnturk merlakurkan perncergahan lurka pada saat merlakurkan aktivitas fisik. Hasil pernerlitian terrlerbih dahurlur mernyerburtkan 

bahwa perrilakurperncergahan lurka kaki yang rerndah pada pernderrita DM diserbabkan karerna kurrangnya perngertahuran dan 

minimnya informasi yang didapatkan terntang tata cara merlakurkan perncergahan lurka kaki diabertik yang baik. Derngan 

mermberrikan erdurkasi terrkait DM dan perncergahan lurka kaki pada pasiern DM akan mermbantur mermperrbaiki perrilakur 

pasiern. (Qoribi, 2019). 

Prilakur perncergahan lurka DM serbernarnya serderrhana yaitur derngan mernjadikan perrawatan kaki serbagai rurtinitas 

serhari-hari, namurn hal terrserburt serringkali terrabaikan karerna kertidak tahuran pasiern DM. Perngertahuran yang dimiliki 

olerh pasiern DM diharapkan dapat merngurbah perrilakur pernderrita DM yang sermurla tidak mermperrhatikan, mernjadi paturh 

merlakurkan perrawatan kaki serhingga dapat mermiliki kuralitas hidurp yang lerbih baik serrta lerbih produrktif dan dapat 

mernurrurnkan risiko kerjadian lurka DM dan ampurtasi (Aliyah & Surkaerny, 2018). 

Pernerliti dapat mernimpurlkan bahwa pernyakit diaberters merliturs bisa diatasi derngan tingkat perngertahuran yang 

tinggi terntang diaberters merliturs dan urpaya perncergahan yang konsistern dapat sercara signifikan merngurrangi prervalernsi 

pernyakit ini. Perndidikan yang terpat, kerbiasaan hidurp serhat, permerriksaan kerserhatan berrkala akan merngurrangi pernyakit 

diaberters merliturs. 

 

KESIMPULAN 
            Berrdasarkan hasil pernerlitian dari hipotersis merngernahuri Hurburngan perngertahuran derngan perncergahan terrjadinya 

lurka diaberters pada pasiern diaberters merliturs di rawat jalan RSUrP Dr Sitanala Kota Tangerrang maka dapat disimpurlkan 

Mayoritas karakterristik jernis kerlamin dalam pernerlitian ini terrbanyak perrermpuran serbanyak 70 rerspondern (67,3%) dan 

Mayoritas karakterristik ursia terrbanyak dalam pernerlitian ini ursia dari 58-68 serbanyak 46 rerspondern (44,2%) karakterristik 

perndidikan terrbanyak dalam pernerlitian ini mayoritas berrperndidikan SD serbanyak 38 rerspondern (36,5%). Serbagian bersar 

rerspondern dalam pernerlitian ini yang merngalami Tingkat perngertahuran Diaberters Militurs mayoritas Baik Serbanyak 63 

rerspondern (60,6%). Serbagian bersar rerspondern dalam pernerlitian ini yang merngalami urpaya perncergahan diaberters merliturs 

yaitur baik serbanyak 58 rerspondern (55,8%) dan terrdapat hurburngan yang signifikan antara perngertahuran diaberters merliturs 

derngan perncergahan diaberters merliturs derngan p-valurer 0,004 serhingga Ho ditolak dan Ha diterrima yang mermili arti terrdapat 

Hurburngan perngertahuran derngan perncergahan terrjadinya lurka diaberters pada pasiern diaberters merliturs di rawat jalan RSUrP 

Dr Sitanala Kota Tangerrang. 
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